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Abstrak
Artikel ini mengkaji pengaruh motivasi belajar siswa terhadap kemampuan kognitif dalam
meningkatkan prestasi akademik. Artikel ini menjelaskan peran variabel hubungan guru-siswa
dan penilaian pembelajaran dalam mendorong munculnya motivasi belajar siswa di tingkat
sekolah dasar. Data yang digunakan adalah data primer yang dikumpulkan dari 135 guru kelas
5 dan 6 di 17 sekolah dasar di wilayah Polonia Medan, Indonesia. Analisis data Structural
Equation Modeling (SEM) menunjukkan pengaruh positif terhadap asosiasi belajar dan
evaluasi kinerja siswa melalui motivasi belajar dan kemampuan kognitif dengan korelasi yang
signifikan (p < 0,05). Hasil dari artikel ini menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa

merupakan perantara yang mempengaruhi kemampuan kognitif dan kinerja akademik siswa di
kelas.

Kata Kunci: Motivasi Belajar, Keterampilan Kognitif, Nilai Siswa, Hubungan, Evaluasi
Pembelajaran

Abstract

This article examines the effect of cognitive knowledge and skills on academic performance.
This study describes the role of teacher-student relationship variables and learning
assessments in promoting the emergence of learning in motivating the awareness of students
at the primary school level. The data used were primary data collected from 135 teachers of
5th and 6th grade at 17 elementary schools in Medan Polonia region of Medan, Indonesia.
Structural equation modeling (SEM) data analysis has shown a positive impact on learning
association and evaluation of student performance through learning awareness and cognitive
ability with significant correlation (p <0.05). The results of this study showed that student
awareness of learning is an intermediary that influences students' cognitive ability and
academic performance in the classroom.

Keywords: Learning Awareness, Cognitive Skills, Student Grades, Relationships, Learning
Evaluation

PENDAHULUAN

Memahami perkembangan anak sangat penting bagi orang tua dan guru. Hurlock (1978)
menyatakan bahwa anak akan selalu menganggap orang tua, guru dan teman sebaya sebagai orang
yang paling penting dalam hidupnya. Oleh karena itu, keterlibatan semua pemangku kepentingan
berperan dalam membentuk perkembangan anak. Hal ini dikarenakan anak mengalami sesuatu yang
positif dan negatif melalui interaksi. Baik buruknya perkembangan seorang anak sangat bergantung
pada pemenuhan kebutuhan orang lain, termasuk orang tua, keluarga dan guru. Dukungan ini pada
akhirnya mempengaruhi kemampuan kognitif anak.

Santrock (2011) menyatakan bahwa perkembangan yang dialami seorang anak dimulai dari
konsepsi, terjadi melalui proses biologis, kognitif, dan sosial emosional dan berlangsung seumur
hidup. Proses biologis yang terkait dengan pembentukan sifat-sifat esensial. Proses kognitif
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dikaitkan dengan pemikiran, kejujuran, dan pembentukan bahasa. Proses sosial dan emosional, di
sisi lain, membentuk kemampuan untuk membentuk hubungan dengan orang lain, perubahan
emosional, dan perubahan kepribadian. Kemampuan kognitif semua anak harus berbeda. Anak-
anak memiliki kemampuan yang berbeda untuk memahami dan memahami apa yang diajarkan oleh
guru sekolah. LW Anderson dan Bloom (2001) menyatakan bahwa proses kognitif anak di sekolah
bergantung pada proses psikologisnya.

Proses kognitif berkaitan dengan kemampuan anak untuk mengingat dan menguasai
pelajaran. Proses ini pada akhirnya membentuk kemampuan kognitif anak untuk memahami
pelajaran. membentuk kemampuan membentuk hubungan dengan orang lain, perubahan emosi,
dan perubahan kepribadian. Kemampuan kognitif semua anak harus berbeda. Anak-anak memiliki
kemampuan yang berbeda untuk memahami dan memahami apa yang diajarkan oleh guru sekolah.
LW Anderson dan Bloom (2001) menyatakan bahwa proses kognitif anak di sekolah bergantung
pada proses psikologisnya. Proses kognitif berkaitan dengan kemampuan anak untuk mengingat
dan menguasai pelajaran. Proses ini pada akhirnya membentuk kemampuan kognitif anak untuk
memahami pelajaran. membentuk kemampuan untuk membentuk hubungan dengan orang lain,
perubahan emosi, dan perubahan kepribadian.

Kemampuan kognitif semua anak harus berbeda. Anak-anak memiliki kemampuan yang
berbeda untuk memahami dan memahami apa yang diajarkan oleh guru sekolah. LW Anderson
dan Bloom (2001) menyatakan bahwa proses kognitif anak di sekolah bergantung pada proses
psikologisnya. Proses kognitif berkaitan dengan kemampuan anak untuk mengingat dan menguasai
pelajaran. Proses ini pada akhirnya membentuk kemampuan kognitif anak untuk memahami
pelajaran. Proses kognitif di sekolah tergantung pada proses psikologis mereka. Proses kognitif
berkaitan dengan kemampuan anak untuk mengingat dan menguasai pelajaran. Proses ini pada
akhirnya membentuk kemampuan kognitif anak untuk memahami pelajaran. Proses kognitif di
sekolah tergantung pada proses psikologis mereka. Proses kognitif berkaitan dengan kemampuan
anak untuk mengingat dan menguasai pelajaran. Proses ini pada akhirnya membentuk kemampuan
kognitif anak untuk memahami pelajaran.

Pembentukan kemampuan kognitif di tingkat sekolah dasar harus dipahami dan dievaluasi
oleh guru sekolah. Sekolah dasar merupakan masa keemasan perkembangan intelektual kreativitas
anak. Selain itu, aspek kognitif pada tingkat sekolah dasar merupakan dasar terbentuknya aspek
psikologis.

Proses pembelajaran yang diselenggarakan oleh guru menyesuaikan dengan perkembangan
kognitif anak. Ini meningkatkan kemampuan anak untuk berkomunikasi, berinteraksi untuk
mendukung orang lain, dan secara optimal memaksimalkan semua kemampuan sensorik seperti
penglihatan dan pendengaran. Darouich dkk. (2017) Sistem kognitif manusia menyatakan bahwa
itu adalah perangkat pemrosesan kompleks yang dapat menerima, menyimpan, memproses, dan
mengirimkan informasi. Kemampuan kognitif meningkat sangat pesat di masa kanak-kanak.
Peningkatan ini terjadi ketika anak mengetahui dan mengingat apa yang jelas baginya sebelumnya.
Struktur kognitif umumnya mempengaruhi pikiran anak dalam memahami realitas waktu. Anak
biasanya berperan aktif dalam perkembangan, mendapat pengalaman baru, dan berusaha
memahami apa yang dilihat dan didengarnya. Mereka juga mencoba memahami perbedaan antara
informasi baru dan apa yang sebelumnya mereka yakini benar (Atkinson, RC et al., 1968; Corbett
& Anderson, 1994).

Anak sekolah dasar belum matang dalam berpikir dan memiliki keterbatasan dalam
mengklasifikasikan mana yang baik atau buruk dan mana yang baik atau buruk. Salah satu aspek
perkembangan sekolah dasar yang sangat penting untuk diketahui dan dipahami adalah aspek
kognitif. Perkembangan kognitif mempengaruhi perkembangan mental dan emosional anak serta
kemampuan bahasa. Sikap dan perilaku anak juga berkaitan dengan kemampuan berpikirnya.
Mendapatkan pendidikan yang berkualitas merupakan bagian integral dari kehidupan setiap
individu. Hal ini sangat penting bagi siswa sehingga Anda perlu dimotivasi untuk berpartisipasi
dalam proses pembelajaran. Motivasi tidak selalu penting bagi siswa. Karena itu, itu adalah
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tanggung jawab guru untuk mengajar siswa untuk meningkatkan kemampuan kognitif mereka
dengan memberikan pendidikan yang berkualitas. Ini adalah peran guru untuk mempromosikan
kebiasaan belajar siswa.

Proses peningkatan kemampuan kognitif siswa telah menjadi bahan perdebatan tentang
bagaimana sebaiknya guru melakukannya, mengingat kemampuan guru yang tidak setara untuk
berlatih di kelas. Perbedaannya, masih banyak guru yang menggunakan metode tradisional dalam
proses pengajarannya (Kuba, 1993). Akibatnya, peningkatan fungsi kognitif pada anak didik tidak
optimal. Artikel ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis prediktor peningkatan
kemampuan kognitif siswa sekolah dasar. Faktor yang dianalisis meliputi hubungan, penilaian, dan
motivasi belajar dalam hal peningkatan kemampuan kognitif siswa untuk mencapai prestasi
akademik yang lebih baik. Artikel ini berkontribusi pada literatur akademik melalui efek langsung
dan tidak langsung dari hubungan, penilaian pembelajaran pada motivasi belajar, dan tes kognitif
untuk prestasi belajar siswa. Kajian ulang sebelumnya tentang hubungan antara keterlibatan guru
dan siswa sebagai prediktor peningkatan kemampuan kognitif siswa dalam mencapai hasil belajar.
Hubungan ini berperan dalam memampukan dan mempositifkan lingkungan belajar bagi siswa
(Boynton & Boynton, 2005).

Kinerja siswa dalam pandangan guru telah meningkat (Boynton & Boynton, 2005; Gehlbach
et al., 2012; Rimm-Kaufman & Sandilos, 2012; Skinner & Greene, 2008; Spilled et al., 2011). Studi
sebelumnya telah menyarankan bahwa ketidakmampuan belajar adalah salah satu hambatan yang
dapat mencegah siswa mencapai kemampuan kognitif terbaik mereka. Gangguan ini merupakan
gangguan pendengaran, berpikir, percakapan, pemahaman membaca, menulis, mengeja, atau
perhitungan matematis (Cortiella & Horowitz, 2014). Oleh karena itu, memahami kemampuan
setiap siswa merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari penilaian guru. Gullo (2005) menjelaskan
bahwa penilaian yang komprehensif bertujuan untuk mengidentifikasi kelemahan dan kekuatan.
Penilaian ini dapat memberikan layanan pendidikan yang dibutuhkan siswa sebagai dasar untuk
membuat desain pembelajaran.

Dalam merancang kemampuan kognitif siswa, ada beberapa hal yang perlu diperhatikan,
seperti lingkungan belajar dan metode pembelajaran. Ley dan Young (2001) menyatakan bahwa
tunjangan diciptakan dengan menyesuaikan karakteristik siswa. Kegagalan siswa di sekolah
merupakan masalah dan sering terjadi dimana-mana. Ada banyak alasan mengapa siswa kehilangan
minat belajar di sekolah, dan keterlibatan mereka dalam pembelajaran merupakan faktor penting.
Partisipasi penting mengingat bahwa siswa menghabiskan sekitar 25% dari waktu kelas mereka.
Ada banyak alasan mengapa siswa kehilangan minat belajar di sekolah, dan keterlibatan mereka
dalam pembelajaran merupakan faktor penting. Partisipasi penting mengingat bahwa siswa
menghabiskan sekitar 25% dari waktu kelas mereka. Ada banyak alasan mengapa siswa kehilangan
minat belajar di sekolah, dan keterlibatan mereka dalam pembelajaran merupakan faktor penting.
Partisipasi penting mengingat bahwa siswa menghabiskan sekitar 25% dari waktu kelas mereka.

Selama hari-hari sekolah normal, guru sering mendengar siswa mengeluh tentang pekerjaan
rumabh, kelas, dan bahkan guru. Ketika siswa membangun hubungan positif dengan guru mereka,
menjadi lebih terlibat dan menjadi guru. Selain itu, hubungan siswa-guru saling mempengaruhi pada
hari-hari sekolah biasa. Ketika siswa disambut dan diinginkan di kelas, ini menciptakan insentif
untuk berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. Oleh karena itu, peran guru di dalam kelas
mempengaruhi persepsi siswa terhadap kondisi dan lingkungan kelas, berkontribusi terhadap
pencapaian kemampuan kognitif dan keberhasilan pembelajaran. Siswa yang merasa bahwa guru
mendukung mereka akan tampil lebih baik dalam ujian (Gehlbach et al., 2012). Santrock (2011)
menyatakan bahwa motivasi adalah proses yang memberikan dorongan, arahan, dan keberlanjutan
tindakan. Dengan kata lain, perilaku termotivasi adalah perilaku yang energik, berorientasi pada
tujuan, dan bertahan lama. Oleh karena itu, motivasi terjadi sebagai proses internal atau psikologis
seseorang yang schat, dengan eksternal (lingkungan) dan internal (bawaan), tingkat pendidikan,
pengalaman masa lalu, keinginan atau harapan masa depan yang spesifik untuk setiap orang.
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Winkel (1996) menemukan bahwa belajar adalah aktivitas mental/psikologis yang
berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan, yang mengarah pada perubahan,
pengetahuan, pemahaman, keterampilan, dan nilai-nilai sikap, dan perubahan tersebut relatif
konstan. Ini menyatakan bahwa itu konstan. dengan eksternal (lingkungan) dan internal (bawaan),
tingkat pendidikan, pengalaman masa lalu, keinginan atau harapan masa depan khusus untuk setiap
orang.

Winkel (1996) menemukan bahwa belajar adalah aktivitas mental/psikologis yang
berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan, yang mengarah pada perubahan,
pengetahuan, pemahaman, keterampilan, dan nilai-nilai sikap, dan perubahan tersebut relatif
konstan. Ini menyatakan bahwa itu konstan. dengan eksternal (lingkungan) dan internal (bawaan),
tingkat pendidikan, pengalaman masa lalu, keinginan atau harapan masa depan khusus untuk setiap
orang. Terpengaruh. Winkel (1996) menemukan bahwa belajar adalah aktivitas mental/psikologis
yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan, yang mengarah pada perubahan,
pengetahuan, pemahaman, keterampilan, dan nilai-nilai sikap, dan perubahan tersebut relatif
konstan. Ini menyatakan bahwa itu konstan.

Motivasi belajar, di sisi lain, adalah keinginan untuk mengaktitkan, menggerakkan,
membimbing dan membimbing sikap dan perilaku individu menuju belajar. Mengajar adalah
tindakan kreatif, dan guru perlu mengoordinasikan pikiran dan tindakan mereka. Oleh karena itu,
masalah psikologis mendasar adalah untuk mengkonfirmasi bahwa teknologi telah meningkatkan
pendidikan. Ini dapat memastikan integrasi praktik kelas dengan prinsip-prinsip pedagogis yang
berlaku yang mendasari praktik tersebut.

Gagne dan Briggs (1974) mengusulkan tiga keterampilan utama guru dalam kegiatan belajar
mengajar, meliputi bahan ajar dan perencanaan kegiatan belajar mengajar, pelaksanaan dan
pengelolaan kegiatan belajar mengajar, dan evaluasi hasil belajar siswa. sedang mengerjakan. Prinsip
belajar aktif berakar pada teori belajar konstruktivis. Premis dasar prinsip belajar konstruktivis
adalah bahwa individu harus secara aktif "membangun" pengetahuan dan keterampilan. Informasi
yang diterima siswa saat membangun kerangka kerja berasal dari lingkungan eksternal mereka
sendiri. Menurut teori konstruktivis, pusat pembelajaran adalah siswa itu sendiri, bukan guru.
Strategi pembelajaran ini dikenal sebagai pendidikan yang berpusat pada siswa (Slavin, 2011). ..
Teori ini juga menyatakan bahwa siswa adalah organisme yang aktif dan usahanya dapat
menciptakan makna bagi proses pembelajaran. Pemahaman ini melihat siswa sebagai subjek (aktor)
dari proses pembelajaran, bukan sebagai objek.

Menurut teori konstruktivis, pusat pembelajaran adalah siswa itu sendiri, bukan guru.
Strategi pembelajaran ini dikenal sebagai pendidikan yang berpusat pada siswa (Slavin, 2011). ..
Teori ini juga menyatakan bahwa siswa adalah organisme yang aktif dan usahanya dapat
menciptakan makna bagi proses pembelajaran. Pemahaman ini melihat siswa sebagai subjek (aktor)
dari proses pembelajaran, bukan sebagai objek. Menurut teori konstruktivis, pusat pembelajaran
adalah siswa itu sendiri, bukan guru. Strategi pembelajaran ini dikenal sebagai pendidikan yang
berpusat pada siswa (Slavin, 2011).Teoti ini juga menyatakan bahwa siswa adalah organisme yang
aktif dan usahanya dapat menciptakan makna bagi proses pembelajaran. Pemahaman ini melihat
siswa sebagai subjek (aktor) dari proses pembelajaran, bukan sebagai objek.

METODE
Desain penelitian

Desain studi adalah kerangka kerja yang diperlukan untuk mempersiapkan dan memecahkan
masalah penelitian (Aaker et al., 2008). Rencana penelitian harus memastikan bahwa data yang
diperoleh dapat memecahkan masalah penelitian. Pendekatan penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kuantitatif.

Pengumpulan data
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Sumber data penelitian ini adalah sumber data primer. Pengumpulan data dilakukan dengan
cara bertanya kepada responden. Penerapan kegiatan survei bertujuan untuk memperoleh data atau
informasi dari sampel survei (Creswell, 2012). Survey atau pengumpulan data menggunakan survey
sebagai alat survey. Kegiatan penelitian survey ini dilakukan untuk melakukan explanatory survey.
Studi deskriptif bertujuan untuk menemukan hubungan kausal atau kausal antar variabel dalam
analisis data (Sekaran, 2011).

Sampel

Sampling adalah proses memilih beberapa segmen dari suatu populasi berdasarkan
karakteristik populasi dan pemahaman tentang karakteristik tersebut (Sekaran, 2006). Sampel
dalam penelitian ini ditentukan dengan menggunakan pendekatan non-probability sampling.
Beberapa jenis pengambilan sampel termasuk dalam kategori pengambilan sampel yang kurang
mungkin.

Salah satunya adalah sampel yang ditargetkan, dan sampel dipilih secara cermat sesuai dengan
kriteria yang ditetapkan oleh peneliti (Sekaran & Bougie, 2013). Kriteria yang digunakan untuk
menentukan sampel adalah guru yang mengajar kelas 5 dan 6 (siswa usia 11-12), gelar master, lama
belajar lebih dari 5 tahun, kemudahan penemuan, dan kesediaan untuk bertanya. Sudah termasuk.
saya ada di sana. Survei tersebut mensurvei lebih dari 135 guru sekolah dasar negeri dan swasta di
wilayah Polonia Medan Medan, Indonesia. Berdasarkan data kota, 17 sekolah dasar dengan 293
guru telah diidentifikasi (lihat Tabel 1 di Lampiran). Sensus (Tabel 2) menunjukkan bahwa ada 26
guru sekolah dasar laki-laki (46%) dan 30 guru perempuan (54%). Sedangkan jumlah guru di SD
swasta adalah 30 laki-laki (38%) dan 49 perempuan (62%).

Tabel 2. Tabulasi Responden

Jenis Sekolah Jumlah

kelamin  Publik  Pribadi ~ Sampel
Pria 26 30 56
Wanita 30 49 79
Total 56 79 135

Sumber: data primer

Pengukuran

Survei ini menggunakan lima skala Likert untuk setiap tanggapan responden. Rentang
skalanya dari 1 (saya tidak setuju sama sekali) hingga 5 (saya tidak setuju sama sekali). Tutor pria
menanggapi variabel relasional dengan rata-rata 3,38. Rata-rata variabel evaluasi adalah 3,51. Rata-
rata variabel motivasi belajar adalah 3,18. Rata-rata variabel kemampuan kognitif 3,36 dan rata-rata
variabel prestasi akademik 3,28. Hasil untuk guru negeri laki-laki menunjukkan rerata variabel
hubungan 3,34, rerata variabel evaluasi 3,48, rerata variabel motivasi belajar 3,14, dan rerata
variabel kognisi 3,34. Variabel kemampuan dan rata-rata kemampuan akademik rata-rata 3,24. Skor
tutor rata-rata 3,38 untuk variabel relasional, 3,52 untuk variabel evaluasi, 3,17 untuk variabel
motivasi belajar, dan 3,36 untuk keterampilan kognitif dan kognitif. Variabel tersebut adalah
variabel kinerja dengan rata-rata 3,36 dan rata-rata 3,28. Hasil respon guru negara bagian adalah
3,36 untuk variabel hubungan, 3,49 untuk variabel evaluasi, 3,16 untuk variabel motivasi belajar,
3,35 untuk variabel kemampuan kognitif, dan 3,25 untuk variabel prestasi akademik.
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Tabel 3. Tabulasi Jawaban Responden

Variabel Sekolah negeri Sekolah swasta
Pria Wanita Pria Wanita
Hubungan 3.34 3.36 3.38 3.38
Evaluasi 3.48 3.49 3.51 3.52
Pembelajaran
Motivasi Belajar ~ 3.14 3.16 3.18 3.17
Kemampuan 3.34 3.35 3.36 3.36
kognitif
Prestasi 3.24 3.25 3.28 3.28
Akademik

Sumber: data primer

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Analisis

SEM) AMOS22.00 digunakan dalam penelitian ini. Pemodelan persamaan struktural (SEM)
bertujuan untuk menguji hubungan antar variabel dan memberikan gambaran model yang lengkap
(Bollen, 1989). Dalam Structural Equation Modeling (SEM), goodness of fit model memenuhi
ambang batas seperti chi-square 153,198, probabilitas signifikansi 0,05, indeks goodness of fit
(GFT) 0,90, dan goodness of fit yang disesuaikan. .. Index (AGFI) 0.90, Tucker-Lewis Index (TLI)
/ Non-Nome Fit Index (NNFI) 0.90, Nome Fit Index (NFI) 0.90, Incremental Fit Index (IFI)
0.90, Incremental Fit Index ( IFI) 0,90, CMIN / DF 5, RMSEA 0,8 (Arbuckle, 2005; Hair et al.,
2010; Sharma & Sharma, 1996; Wheaton et al., 1977).

Membangun Validitas dan Reliabilitas

Heise (1969), dalam sebuah penelitian yang berfokus pada penentuan kausalitas variabel,
secara empiris menentukan model ukuran untuk semua variabel untuk menentukan apakah
konfigurasi itu valid dan reliabel. Ia menyatakan harus memenuhi persyaratan. Sementara itu,
Rambut et al. (2006) Semua konfigurasi, termasuk indikator variabel, menunjukkan bahwa ada
kesalahan ukuran. Oleh karena itu, perlu dilakukan pengujian secara empiris komposisi teoritis
masing-masing variabel. Analisis faktor konfirmatori dilakukan sebagai konstruksi teoritis. Analisis
faktor konfirmatori digunakan untuk melakukan uji analisis dimensi variabel. Analisis ini mengkaji
indikator variabel satu dimensi untuk melihat pengaruh indikator tersebut terhadap pembentukan
variabel baik ekstrinsik maupun intrinsik. Haare dkk. (2006) Kami menemukan bahwa variabel
laten (konstruksi) umumnya memiliki indikator yang mempengaruhi reliabilitas. Oleh karena itu,
analisis faktor konfirmatori masuk akal untuk mengkonfirmasi model pengukuran secara empiris.
Model pengukuran adalah model pengukuran untuk mengkonfirmasi hubungan antara variabel
laten (konstruksi) dan indikator penjelas variabel tersebut (JC Anderson & Gerbing, 1988).
Mendefinisikan model ini adalah bagian penting dati pekerjaan sebelum Anda memulai analisis
data. Pertanyaan satu dimensi kedua tentang variabel atau konfigurasi menggunakan teknik analisis
faktor konfirmasi. Untuk memvalidasi uji analisis faktor konfirmasi, validasi efikasi ekstrak > 0,5,
skor keyakinan komposisi (cr) > 0,7, dan skor mean variance (AVE) ekstrak > 0,5.

Tabel 4. Konstruk Validitas dan Reliabilitas

122 Jurnal llmiah Korpus, Vol. 6(2), 2022



Variabel Membangun Membangun Varians Rata-Rata

Validitas Keandalan Diekstraksi (AVE)

Hubungan 0.82 0,90 0,70

Evaluasi 0,87 0.93 0,80
Pembelajaran

Motivasi Belajar 0,85 0,92 0.73

Kemampuan 0,89 0.93 0,80

kognitif
Prestasi Akademik 0,89 0,94 0,80

Analisis Structural Equation Modelling (SEM) mengharuskan Anda untuk terlebih dahulu
mendapatkan model yang pas sebelum menguji hipotesis. Hasil pengujian yang dilakukan
menunjukkan bahwa bentuk model memenuhi persyaratan goodness-of-fit yang ditentukan.
Angka ini menunjukkan nilai komponen goodness-of-fit: pengukuran goodness-of-fit absolut,
pengukuran goodness-of-fit inkremental, dan pengukuran goodness-of-fit sparse. (Lihat Lampiran
Gambar 2). Haare dkk. (2010) Jika model memiliki kriteria goodness-of-fit 4-5, maka model
tersebut layak dan sesuai. Model yang akan dipasang memiliki kriteria untuk setiap komponen
goodness-of-fit. Skala kecocokan mutlak adalah ukuran kecocokan mutlak dalam menentukan
urutan model untuk matriks korelasi dan kovarians. Berikut dijelaskan pada Tabel 2.

Tabel 4. Hasil Uji Kecocokan Model

Ukuran Titik Model Kriteria
potong Cocok

Chi-Square (df=126, p=  153.198 165.006 Tidak sehat
0,05)

Probabilitas signifikan 20,05 0,01 Tidak sehat
CMIN/DF <3 1.30 Bugar
GFI = 0,90 0,90 Bugar
AGFI = 0,90 0.83 Tidak sehat
CFI = 0,90 0,99 Bugar
TLI/NNFI = 0,90 0,98 Bugar
NFI = 0,90 0,94 Bugar
RMSE < 0,08 0,05 Bugar
RMR < 0,05 0,29 Tidak sehat
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Hipotesa

Saat melakukan uji hipotesis, dua tingkat pengujian dampak dilakukan, langsung
dan tidak langsung. Ini pertama menguji hubungan motivasi belajar dan efek langsung
dari penilaian, kemudian motivasi belajar pada kemampuan kognitif, dan akhirnya
pengaruh kemampuan kognitif pada kinerja akademik. Selanjutnya, melalui motivasi
belajar, kami menguji efek tidak langsung dari hubungan dan penilaian kemampuan
kognitif. Tabel 5 di bawah ini menunjukkan hasil pengujian untuk semua rute.

Tabel 5. Tes Efekt Hasil

Mempe

rkiraka
Memengaruhi n SE CR P
LA <--- ULANG -0.44 0,22 -197 0,048
LA <--- LEV 1.08 0,23  4.65 ook
CA < LA 1.47 0.12 1213 ook
AA <--- ULANG 0,02 0,05 042 0,676
AA <--- LEV -0,08 0,06 -1.29  0.199
AA <--- CA 0,67 0,08  8.42 ok

RE ke LA (y = -0,44, p = 0,05), RE ke AA (y = 0,02, p = 0,68), LEV ke LA (y =
1,08, p =) berdasarkan hasil uji koefisien kelulusan pada Tabel 5. * **), LEV ke AA (y =
-0,08, p = 0,20), LA ke CA (y = 1,47, p = ***), CA ke AA (y = 0,67, p = **¥).

Pembahasan

Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan, diperoleh hasil bahwa hubungan antara
motivasi siswa penting tetapi berdampak negatif (H1). Hasil ini menunjukkan bahwa
peran hubungan guru-siswa berpengaruh terhadap perkembangan motivasi belajar siswa
di kelas. Hasil ini konsisten dengan Spilled et al. (2011) Melakukan survei untuk
memotivasi siswa belajar di kelas ketika didorong oleh guru. Hasil ini konsisten dengan
survei Skinner dan Greene (2008), dan siswa yang terhubung yakin dengan pengajaran
yang mercka berikan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh yang
relevan terhadap prestasi akademik siswa (H2). Hasil ini menunjukkan bahwa pendekatan
guru terhadap siswa di kelas tidak berpengaruh. Untuk meningkatkan prestasi akademik
siswa. Hasil penelitian ini sejalan dengan Kim and Seo (2018). Hasil ini juga membantah
pendapat Kimani et al. (2013) Mereka yang menyatakan bahwa hubungan mempengaruhi
kinerja akademik siswa. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan yang positif dan
signifikan saat menilai motivasi belajar siswa (H3).

Guru menggunakan peran hasil penilaian belajar siswa untuk menilai kelemahan
siswa. Dari hasil tersebut, guru dapat mengkomunikasikan keinginan belajarnya. Hasil ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sax (1997), yang menyatakan bahwa
penilaian digunakan sebagai pengamatan terhadap kemampuan belajar siswa. Hasil
penelitian menunjukkan adanya hubungan yang positif dan signifikan saat menilai
motivasi belajar siswa (H3). Guru menggunakan peran hasil penilaian belajar siswa untuk
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menilai kelemahan siswa. Dari hasil tersebut, guru dapat mengkomunikasikan keinginan
belajarnya. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sax (1997), yang
menyatakan bahwa penilaian digunakan sebagai pengamatan terhadap kemampuan
belajar siswa. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan yang positif dan signifikan
saat menilai motivasi belajar siswa (H3). Guru menggunakan peran hasil penilaian belajar
siswa untuk menilai kelemahan siswa. Dari hasil tersebut, guru dapat mengkomunikasikan
keinginan belajarnya. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sax (1997),
yang menyatakan bahwa penilaian digunakan sebagai pengamatan terhadap kemampuan
belajar siswa.

Berdasarkan hasil uji Structural Equation Modeling (SEM), terbukti bahwa
penilaian tidak berpengaruh terhadap prestasi akademik siswa (H4). Hasil ini sejalan
dengan penelitian Cimermanova (2018) yang menemukan bahwa gaya belajar dan
penilaian tidak mempengaruhi peningkatan kinerja siswa (McMillen, 2001). Hasil wji
hipotesis menunjukkan bahwa kemampuan kognitif (H5) berpengaruh terhadap motivasi
belajar. Hasil ini menjelaskan bahwa perilaku siswa dibentuk oleh munculnya Motivasi
mereka Rogers (1979). Hasil ini adalah Claxton et al. (2005) Kemampuan siswa di dalam
kelas muncul dari motivasi. Pengujian hipotesis dengan menggunakan structural equation
modeling (SEM) menunjukkan adanya pengaruh kemampuan kognitif terhadap kinerja
sekolah (H0). Hasil ini konsisten dengan Diniz et al.

PENUTUP

Penelitian ini menunjukkan bahwa peran motivasi belajar mempengaruhi
kemampuan kognitif siswa dalam meningkatkan prestasi akademik. Ada beberapa cara
untuk meningkatkan prestasi akademik siswa di kelas. Namun berdasarkan hasil
penelitian ini, menilai hasil belajar siswa tampaknya menjadi aspek penting dalam
meningkatkan prestasi akademik siswa. Selain itu, peran motivasi belajar adalah positif
dalam meningkatkan kemampuan kognitif siswa. Berdasarkan hasil penelitian ini, penting
bagi guru untuk memotivasi siswa untuk terus belajar, sehingga merangsang konsentrasi
dan semangat belajar mereka. Dengan melibatkan siswa dalam proses pembelajaran,
diharapkan mereka cepat menemukan, memahami, dan menganalisis apa yang telah
dipelajarinya.
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